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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi digital pada berbagai sektor, termasuk sektor pelayanan
kesehatan. Apotek HEHA masih menghadapi kendala dalam pengelolaan informasi obat dan proses pemesanan yang dilakukan
secara manual, sehingga menyebabkan keterbatasan akses informasi bagi pelanggan, risiko kesalahan pencatatan data, serta
kurang optimalnya pengelolaan transaksi. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem informasi katalog obat dan
pemesanan online berbasis web yang mampu meningkatkan efisiensi pelayanan serta mendukung pengelolaan data secara
terintegrasi. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Waterfall yang terdiri atas tahapan analisis kebutuhan,
perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan studi literatur. Sistem dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman Python dengan framework Flask, basis data
MySQL, serta antarmuka berbasis Bootstrap. Fitur utama yang dihasilkan meliputi katalog obat digital, pencarian dan
penyaringan obat berdasarkan kategori, pengurutan data obat secara alfabetis (Sorting A-Z), pemesanan online melalui
mekanisme Guest Checkout berbasis WhatsApp, dashboard admin untuk pengelolaan data obat dan pesanan, serta dashboard
pemilik untuk pemantauan laporan penjualan. Hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing menunjukkan bahwa
seluruh fungsi sistem dapat berjalan sesuai kebutuhan pengguna dengan tingkat keberhasilan 100%. Implementasi sistem
mampu meningkatkan kemudahan akses informasi obat, mempercepat proses pemesanan, mengurangi potensi kesalahan
pencatatan, serta membantu pemilik apotek dalam memantau aktivitas operasional dan penjualan secara lebih efektif.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Apotek, Katalog Obat Digital, Pemesanan Online, Flask.

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak yang signifikan terhadap berbagai sektor
kehidupan, termasuk sektor kesehatan. Pemanfaatan teknologi informasi memungkinkan organisasi untuk
mengelola data secara lebih efektif, menghasilkan informasi yang akurat, serta mendukung proses pengambilan
keputusan secara cepat dan tepat. Sistem informasi berperan sebagai kumpulan komponen yang saling terintegrasi
untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan mendistribusikan informasi guna mendukung kegiatan
operasional maupun manajerial dalam suatu organisasi (Laudon & Laudon, 2018). Dalam konteks pelayanan
kesehatan, penerapan sistem informasi menjadi salah satu faktor penting untuk meningkatkan kualitas layanan,
efisiensi operasional, dan kepuasan pengguna layanan kesehatan.

Apotek merupakan salah satu sarana pelayanan kesehatan yang memiliki peran penting dalam penyediaan obat-
obatan dan pelayanan kefarmasian kepada masyarakat. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 9 Tahun 2017 tentang Apotek, apotek merupakan sarana pelayanan kefarmasian yang menjadi
tempat dilaksanakannya praktik kefarmasian oleh apoteker. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat
terhadap akses informasi kesehatan yang cepat dan akurat, apotek dituntut untuk mampu mengadopsi teknologi
digital guna mendukung proses pelayanan yang lebih efektif dan efisien. Pemanfaatan sistem informasi pada sektor
farmasi juga dapat membantu meningkatkan akurasi pengelolaan data, mempercepat proses pelayanan, serta
meminimalkan kesalahan yang disebabkan oleh pencatatan manual (O’Brien & Marakas, 2014).

Apotek HEHA merupakan salah satu penyedia layanan kefarmasian yang melayani kebutuhan obat-obatan
masyarakat di wilayah Permata Pamulang, Tangerang Selatan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan, proses pengelolaan informasi obat serta pelayanan pemesanan masih dilakukan secara manual.
Pelanggan harus datang langsung ke apotek untuk memperoleh informasi mengenai ketersediaan obat, harga,
maupun proses pembelian. Di sisi lain, petugas harus melakukan pengecekan stok secara manual dan mencatat
transaksi pada media pencatatan yang terpisah. Kondisi tersebut menyebabkan proses pelayanan menjadi kurang
efisien, meningkatkan risiko kesalahan pencatatan, serta membatasi akses pelanggan terhadap informasi obat yang
tersedia.

Transformasi digital melalui pengembangan sistem informasi berbasis web menjadi salah satu solusi yang dapat
diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Sistem informasi berbasis web memungkinkan informasi dapat
diakses secara luas tanpa dibatasi oleh lokasi dan waktu, sehingga dapat meningkatkan efektivitas pelayanan
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kepada pengguna (Turban et al., 2018). Selain itu, pengembangan sistem yang terstruktur dan sesuai kebutuhan
pengguna menjadi faktor penting untuk menghasilkan aplikasi yang mampu mendukung proses bisnis secara
optimal (Pressman & Maxim, 2020). Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem informasi yang mampu menyediakan
katalog obat digital, menampilkan informasi obat secara real-time, serta mendukung proses pemesanan secara
daring untuk meningkatkan kualitas layanan pada Apotek HEHA.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Safitri dan Supriyatna (2015) menghasilkan sistem informasi penjualan
obat yang mampu menggantikan proses pencatatan manual dan meningkatkan efisiensi transaksi. Namun, sistem
yang dikembangkan masih bersifat lokal dan belum menyediakan fasilitas akses informasi obat secara daring bagi
pelanggan. Penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2019) mengembangkan sistem informasi manajemen apotek
berbasis web yang mendukung pengelolaan stok dan laporan penjualan, tetapi belum menyediakan mekanisme
pemesanan yang sederhana bagi pelanggan umum. Selanjutnya, Hidayat dan Nurdiansyah (2021) mengembangkan
aplikasi katalog produk berbasis web yang mampu menampilkan informasi produk secara daring dengan
pendekatan Model-View-Controller (MVC). Meskipun demikian, penelitian tersebut tidak dirancang secara
khusus untuk kebutuhan pelayanan kefarmasian dan belum mendukung proses pemesanan obat secara langsung.
Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, masih terdapat peluang pengembangan sistem yang mengintegrasikan
katalog obat digital dan pemesanan online dalam satu platform yang mudah digunakan oleh pelanggan maupun
pengelola apotek.

Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem informasi katalog obat dan pemesanan online berbasis web pada
Apotek HEHA. Sistem yang dikembangkan menyediakan fitur katalog obat digital, pencarian dan penyaringan
obat berdasarkan kategori, pengurutan data obat secara alfabetis, pemesanan online melalui mekanisme Guest
Checkout berbasis WhatsApp, serta dashboard pengelolaan bagi admin dan pemilik apotek. Dengan adanya sistem
ini diharapkan proses pelayanan dapat berlangsung lebih efektif, akses informasi obat menjadi lebih mudah, serta
pengelolaan data dan transaksi dapat dilakukan secara terintegrasi sehingga mampu mendukung peningkatan
kualitas layanan pada Apotek HEHA.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem informasi katalog obat dan pemesanan online berbasis web pada
Apotek HEHA. Pengembangan sistem dilakukan untuk mengatasi permasalahan pengelolaan informasi obat dan
proses pemesanan yang masih dilakukan secara manual sehingga kurang efektif dalam mendukung pelayanan
kepada pelanggan. Metode penelitian yang digunakan meliputi pengumpulan data, pengembangan sistem
menggunakan model Waterfall, serta perancangan sistem menggunakan pendekatan Unified Modeling Language
(UML) dan perancangan basis data.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi literatur. Observasi dilakukan secara
langsung terhadap aktivitas operasional Apotek HEHA untuk memahami alur pelayanan, pengelolaan stok obat,
dan proses transaksi yang sedang berjalan. Wawancara dilakukan dengan pemilik apotek serta pihak yang terlibat
dalam operasional untuk memperoleh informasi mengenai kebutuhan sistem, kendala yang dihadapi, dan harapan
terhadap sistem yang akan dikembangkan. Studi literatur dilakukan dengan mempelajari berbagai referensi yang
berkaitan dengan sistem informasi, pengembangan perangkat lunak, sistem informasi apotek, serta teknologi yang
digunakan dalam penelitian ini.

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Waterfall karena memiliki tahapan yang sistematis dan
terstruktur dalam proses pembangunan perangkat lunak (Pressman & Maxim, 2020). Tahapan Waterfall yang
diterapkan meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Pada
tahap analisis kebutuhan dilakukan identifikasi kebutuhan fungsional dan nonfungsional berdasarkan hasil
observasi dan wawancara. Tahap perancangan sistem dilakukan dengan menyusun model sistem menggunakan
UML dan merancang struktur basis data yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Tahap implementasi dilakukan
dengan membangun aplikasi menggunakan bahasa pemrograman Python, framework Flask, dan basis data
MySQL. Selanjutnya dilakukan pengujian menggunakan metode Black Box Testing untuk memastikan seluruh
fungsi sistem berjalan sesuai kebutuhan pengguna.

Perancangan sistem dilakukan menggunakan Unified Modeling Language (UML) yang berfungsi untuk
menggambarkan kebutuhan, struktur, serta alur proses sistem secara visual sehingga memudahkan proses analisis
dan pengembangan perangkat lunak (Rosa & Shalahuddin, 2013). Penggunaan model visual dalam perancangan
sistem membantu pengembang memahami hubungan antar komponen sistem dan kebutuhan pengguna secara lebih
terstruktur (Kendall & Kendall, 2019). Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan alur proses bisnis yang
diusulkan pada sistem, mulai dari pencarian obat hingga proses pemesanan oleh pelanggan. Use Case Diagram
digunakan untuk menggambarkan interaksi antara aktor dan fungsi yang tersedia pada sistem. Selain itu, Entity
Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk memodelkan hubungan antar entitas dalam basis data sehingga
mampu mendukung pengelolaan data secara terstruktur (Connolly & Begg, 2015).

Untuk menggambarkan alur proses bisnis yang diusulkan pada sistem informasi Apotek HEHA, digunakan
Activity Diagram yang menunjukkan urutan aktivitas pengguna dan sistem dalam proses pencarian obat hingga
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pemesanan online. Diagram ini digunakan untuk memberikan gambaran mengenai mekanisme kerja sistem yang
telah terintegrasi secara digital sehingga mampu mendukung pelayanan yang lebih efektif dibandingkan proses
manual yang sebelumnya diterapkan.

Pelanggan Sistem

Mulai

Buka Web

Tampil Katalog
Pilih kategori obat
Urutkan A-Z

Tampilkan Katalog
aktif

|

Refresh tampilan
katalog

/

Pilin Obat & Klik
pesan

Klik konfirmasi
pesanan

Simpan DB

Insert detail

Notifikasi berhasil
muncul

Selesai

Gambar 1. Activity Diagram Sistem Usulan
Berdasarkan Gambar 1, proses dimulai ketika pelanggan mengakses website Apotek HEHA untuk melihat katalog
obat yang tersedia. Pelanggan dapat melakukan pencarian obat berdasarkan nama, melakukan penyaringan
berdasarkan kategori tertentu, serta mengurutkan daftar obat secara alfabetis untuk mempermudah proses
pencarian. Sistem kemudian menampilkan informasi obat yang meliputi nama obat, kategori, harga, dan
ketersediaan stok yang tersimpan pada basis data.
Apabila pelanggan menemukan obat yang dibutuhkan, pelanggan dapat melanjutkan ke proses pemesanan melalui
fitur Guest Checkout tanpa harus melakukan registrasi akun. Pada tahap ini pelanggan diminta mengisi data yang
diperlukan, termasuk nomor WhatsApp sebagai identitas transaksi. Setelah data dikirimkan, sistem melakukan
validasi dan menyimpan data pesanan ke dalam basis data secara otomatis. Selanjutnya sistem menampilkan
notifikasi keberhasilan pemesanan beserta informasi pesanan yang dapat digunakan sebagai referensi dalam proses
konfirmasi transaksi.
Alur proses tersebut menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan mampu mengintegrasikan proses pencarian
informasi obat dan pemesanan online dalam satu platform berbasis web. Integrasi tersebut memberikan kemudahan
bagi pelanggan dalam memperoleh informasi dan melakukan transaksi, sekaligus membantu pihak apotek dalam
mengelola data pesanan secara lebih terstruktur dan efisien.
Untuk memperjelas interaksi antara pengguna dengan sistem yang dikembangkan, digunakan Use Case Diagram
yang menggambarkan aktor serta fungsi-fungsi utama yang tersedia dalam sistem informasi Apotek HEHA.
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Sistem Informasi Apotek HEHA
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Melihat Laporan
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Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Informasi Apotek HEHA
Use Case Diagram menunjukkan bahwa sistem informasi yang dikembangkan melibatkan tiga aktor utama, yaitu
Pelanggan, Admin, dan Pemilik, yang masing-masing memiliki peran dan hak akses berbeda sesuai dengan
kebutuhan operasional Apotek HEHA. Pelanggan berperan sebagai pengguna umum yang dapat mengakses
website untuk melihat katalog obat yang tersedia, mencari informasi obat berdasarkan nama atau kategori tertentu,
melihat detail produk, serta melakukan pemesanan secara online melalui fitur yang telah disediakan. Dengan
adanya fasilitas tersebut, pelanggan dapat memperoleh informasi obat secara lebih cepat dan melakukan
pemesanan tanpa harus datang langsung ke apotek.
Admin berperan sebagai pengelola utama sistem yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan data dan
operasional aplikasi. Admin memiliki hak akses untuk menambah, mengubah, dan menghapus data obat,
mengelola kategori obat, memperbarui informasi stok dan harga obat, serta memproses data pesanan yang masuk
dari pelanggan. Selain itu, admin juga bertugas memastikan informasi yang ditampilkan pada katalog selalu akurat
dan sesuai dengan kondisi aktual di apotek sehingga dapat mendukung pelayanan yang lebih efektif dan efisien.
Sementara itu, Pemilik memiliki hak akses yang berfokus pada fungsi pengawasan dan pengambilan keputusan.
Melalui dashboard yang tersedia, pemilik dapat memantau aktivitas operasional sistem, melihat data penjualan,
memeriksa jumlah transaksi yang terjadi, serta memperoleh informasi terkait ketersediaan dan pergerakan stok
obat. Informasi tersebut dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan dasar dalam menentukan strategi pengelolaan
apotek di masa mendatang. Dengan pembagian peran yang jelas antara Pelanggan, Admin, dan Pemilik, sistem
yang dikembangkan mampu mendukung proses bisnis Apotek HEHA secara lebih terstruktur, terintegrasi, dan
mudah dikelola.
Untuk mendukung penyimpanan dan pengelolaan data secara terintegrasi, sistem dirancang menggunakan basis
data relasional yang dimodelkan melalui Entity Relationship Diagram (ERD). Diagram ini digunakan untuk
menggambarkan hubungan antar entitas yang terlibat dalam proses operasional sistem.
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USER

KATEGORI
int id_user PK

int id_kategori PK
string | username
| string | nama_kategori

string | password_hash

1 text deskripsi

string | role
memiliki mengelola
OBAT
PESANAN
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int id_pesanan PK
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Gambar 3. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk menggambarkan struktur basis data yang mendukung
operasional sistem informasi Apotek HEHA. Diagram ini menunjukkan entitas-entitas utama yang terlibat dalam
sistem beserta hubungan antar entitas tersebut. Entitas kategori memiliki hubungan dengan entitas obat untuk
mengelompokkan data obat berdasarkan jenisnya. Entitas pesanan berhubungan dengan detail pesanan yang
berfungsi menyimpan rincian setiap item obat yang dipesan pelanggan. Selain itu, data pengguna yang memiliki
hak akses sebagai admin maupun pemilik disimpan pada entitas user. Perancangan ERD ini bertujuan untuk
memastikan integritas data, meminimalkan redundansi, serta mendukung proses pengelolaan data obat dan
transaksi secara efektif.

Untuk memperjelas struktur basis data yang digunakan, entitas utama dalam sistem dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Entitas Utama Sistem Informasi Apotek HEHA

No Entitas Fungsi
1 User Menyimpan data pengguna sistem yang memiliki hak akses sebagai admin maupun pemilik.
2 Kategori Menyimpan data kategori obat untuk memudahkan pengelompokan dan pencarian produk.
3 Obat Menyimpan informasi obat seperti nama obat, kategori, harga, stok, dan deskripsi produk.
4 Pesanan Menyimpan data transaksi pemesanan yang dilakukan oleh pelanggan.
5 Detail Pesanan Menyimpan rincian obat yang terdapat pada setiap transaksi pemesanan.

Berdasarkan Tabel 1, setiap entitas memiliki peran yang saling terintegrasi dalam mendukung proses bisnis Apotek
HEHA. Entitas User digunakan untuk mengelola data pengguna yang memiliki akses ke sistem, sedangkan entitas
Kategori dan Obat berfungsi untuk mengelola informasi produk yang ditampilkan pada katalog obat. Entitas
Pesanan dan Detail Pesanan digunakan untuk mencatat transaksi pemesanan yang dilakukan pelanggan beserta
rincian obat yang dipesan. Dengan struktur data tersebut, sistem mampu menyimpan dan mengelola informasi
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secara terorganisir sehingga memudahkan proses pencarian data, pengelolaan stok, serta penyusunan laporan
transaksi secara lebih efektif dan efisien.

3. Hasil dan Pembahasan

Sistem informasi katalog obat dan pemesanan online pada Apotek HEHA dikembangkan untuk mengatasi
permasalahan yang ditemukan pada proses pelayanan dan pengelolaan data yang masih dilakukan secara manual.
Sistem dibangun menggunakan bahasa pemrograman Python dengan framework Flask, basis data MySQL, serta
antarmuka berbasis Bootstrap. Python dipilih karena memiliki sintaks yang sederhana, mudah dikembangkan, dan
mendukung pengembangan aplikasi web secara efisien (Lutz, 2013). Framework Flask digunakan karena bersifat
ringan, fleksibel, dan mendukung pengembangan aplikasi web berbasis Python dengan arsitektur yang sederhana
(Grinberg, 2018). Implementasi sistem difokuskan pada penyediaan informasi obat secara digital, pemesanan
online yang mudah diakses oleh pelanggan, serta fasilitas pengelolaan data dan pemantauan transaksi bagi pihak
apotek.

Untuk menunjukkan posisi penelitian yang dilakukan terhadap penelitian sebelumnya, dilakukan perbandingan
terhadap beberapa penelitian yang memiliki keterkaitan dengan pengembangan sistem informasi apotek dan

katalog berbasis web.
Tabel 2. Perbandingan Penelitian Terdahulu

Peneliti Fokus Penelitian Kelebihan Keterbatasan
Safitri & Supriyatna (2015) Slstemolt))zlzjualan Komputerisasi transaksi Belum berbasis web
Astuti (2019) Sistem manajemen Pengelolaan stok dan laporan Belum mendukung guest
apotek checkout
. . Katalog produk . . .
Hidayat & Nurdiansyah (2021) berbasis web MVC dan katalog online Tidak spesifik untuk apotek
s Katalog obat dan Guest checkout, dashboard admin dan
Penelitian ini . e -
pemesanan online pemilik

Berdasarkan Tabel 2, penelitian ini memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan penelitian sebelumnya
karena mengintegrasikan katalog obat digital dan pemesanan online dalam satu platform berbasis web. Sistem juga
menyediakan mekanisme Guest Checkout yang memungkinkan pelanggan melakukan pemesanan tanpa harus
membuat akun terlebih dahulu, sehingga proses transaksi menjadi lebih sederhana dan mudah digunakan. Selain
itu, sistem dilengkapi dengan dashboard admin dan dashboard pemilik yang mendukung pengelolaan data serta
pemantauan aktivitas operasional secara terintegrasi.

Untuk mendukung proses operasional, sistem dirancang dengan pembagian hak akses sesuai kebutuhan masing-
masing pengguna. Pembagian hak akses dilakukan untuk memastikan keamanan data serta mendukung
pengelolaan sistem yang lebih terstruktur.

Tabel 3. Hak Akses Pengguna Sistem

Aktor Hak Akses

Pelanggan Melihat katalog obat dan melakukan pemesanan online
Admin Mengelola data obat, kategori, dan pesanan pelanggan
Pemilik Melihat dashboard dan laporan penjualan

Berdasarkan Tabel 3, pelanggan berperan sebagai pengguna yang memanfaatkan layanan katalog dan pemesanan
online. Admin bertanggung jawab terhadap pengelolaan seluruh data operasional yang terdapat dalam sistem,
sedangkan pemilik berperan dalam melakukan pengawasan dan evaluasi melalui laporan yang tersedia. Pembagian
hak akses tersebut membantu menjaga konsistensi data sekaligus meningkatkan efisiensi pengelolaan sistem.

Implementasi sistem diawali dengan pengembangan halaman katalog obat sebagai media utama penyampaian
informasi kepada pelanggan. Halaman ini menampilkan daftar obat yang tersedia beserta informasi pendukung
seperti kategori, harga, dan stok.
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Gambar 4. Halaman Katalog Obat

Berdasarkan Gambar 4, halaman katalog obat berfungsi sebagai media utama bagi pelanggan untuk memperoleh
informasi mengenai produk yang tersedia pada Apotek HEHA. Halaman ini menyediakan fitur pencarian,
penyaringan berdasarkan kategori, serta pengurutan data secara alfabetis (Sorting A—Z). Fitur tersebut membantu
pelanggan dalam menemukan obat yang dibutuhkan secara lebih cepat dan efisien.

Selain menyediakan fitur pencarian dan penyaringan kategori, sistem juga menerapkan pengurutan data obat secara
alfabetis untuk meningkatkan kemudahan navigasi pengguna. Penerapan proses pengurutan merupakan salah satu
teknik dasar dalam pengolahan data yang bertujuan menyusun informasi secara sistematis sehingga lebih mudah
ditemukan dan dikelola (Cormen et al., 2009). Dengan adanya fitur ini, pelanggan dapat mengakses informasi obat
secara lebih cepat dan memperoleh pengalaman penggunaan yang lebih baik.

Setelah menemukan obat yang diinginkan, pelanggan dapat melanjutkan ke proses pemesanan melalui fitur Guest
Checkout yang dirancang untuk mempermudah proses transaksi.

¥ Keranjang Pesanan

Amoxicillin 500mg

Total: Rp 15.000

Metode Pembayaran

Bayar di Tempat (COD) -

Gambar 5. Form Pemesanan Online (Guest Checkout)

Gambar 5 menunjukkan halaman pemesanan online yang menggunakan mekanisme Guest Checkout. Pelanggan
tidak diwajibkan melakukan registrasi akun sehingga proses pemesanan dapat dilakukan dengan lebih sederhana.
Pengguna hanya perlu memasukkan data yang diperlukan, termasuk nomor WhatsApp sebagai identitas transaksi.
Setelah data dikirimkan, sistem akan menyimpan informasi pesanan ke dalam basis data dan menghasilkan
informasi pemesanan yang dapat digunakan sebagai referensi proses konfirmasi.
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Penerapan mekanisme Guest Checkout memberikan kemudahan bagi pelanggan karena mengurangi tahapan yang
harus dilakukan sebelum melakukan transaksi. Pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan kenyamanan
pengguna sekaligus mempercepat proses pemesanan obat secara daring.

Selain menyediakan fasilitas bagi pelanggan, sistem juga dilengkapi dengan dashboard admin yang digunakan
untuk mengelola data operasional.

\potex HEHA +
: @ - gom
Dashboard admin
Selamat datang, admin! x
& ®

12 n 1 1

KaoE PELANGGAN ToTAL STATUS TANGGAL
ORD-20260506-0001 faris Rp 15.000 08/05/2026 01:45
ORD-20260503-0002 faris Rp15.000 [locieen 03/05/2026 12:01

ORD-20260503-0001 taris Rp 15,000 03/05/2026 1131

Gambar 6. Dashboard Admin

Berdasarkan Gambar 6, dashboard admin menyediakan informasi ringkas mengenai aktivitas sistem serta akses
menuju berbagai fungsi pengelolaan data. Melalui dashboard ini, admin dapat mengelola data obat, kategori obat,
dan pesanan pelanggan. Dashboard dirancang untuk memudahkan proses administrasi sehingga pengelolaan data
dapat dilakukan secara lebih cepat dan akurat dibandingkan metode manual.

Keberadaan dashboard admin memberikan kemudahan dalam melakukan pemantauan data dan mempercepat
proses pengambilan tindakan terhadap perubahan data obat maupun pesanan yang masuk. Dengan demikian,
operasional apotek dapat berjalan lebih efektif dan terorganisir.

Sistem juga menyediakan dashboard khusus bagi pemilik apotek yang berfungsi sebagai sarana pemantauan
aktivitas operasional dan transaksi penjualan.

Apotek HEHA X o

I~ Laporan Penjualan m =

1 Rp 15.000

o NAMA OBAT JUMLA TERJUAL TOTAL PENDAPATAN
1 Amonicilin 500mg 1 Rp 15.000

[ Riwayat Pesanan Selesai

KODE PELANGGAN WHATSAPR METODE DETAIL ToTAL TANGGAL AKS!
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Gambar 7. Dashboard Laporan Penjualan Pemilik
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Gambar 7 menunjukkan dashboard yang digunakan oleh pemilik untuk memantau laporan penjualan dan aktivitas
operasional apotek. Informasi yang disajikan secara real-time membantu pemilik dalam melakukan evaluasi
terhadap transaksi yang terjadi serta mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih efektif.

Melalui dashboard ini, pemilik dapat memperoleh gambaran menyeluruh mengenai performa operasional apotek
tanpa harus melakukan pemeriksaan data secara manual. Penyajian informasi yang terintegrasi membantu proses
monitoring serta mendukung penyusunan strategi bisnis yang lebih tepat.

Untuk memastikan seluruh fungsi sistem berjalan sesuai kebutuhan pengguna, dilakukan pengujian menggunakan
metode Black Box Testing. Pengujian dilakukan pada fitur utama sistem yang melibatkan pelanggan, admin, dan
pemilik.

Tabel 4. Hasil Pengujian Sistem

Modul Skenario Pengujian Hasil
Katalog Obat Menampilkan data obat Berhasil
Katalog Obat Filter kategori Berhasil
Katalog Obat Sorting A-Z Berhasil

Pemesanan Menyimpan data pesanan Berhasil

Admin Kelola obat Berhasil

Admin Kelola pesanan Berhasil

Pemilik Laporan penjualan Berhasil

Berdasarkan Tabel 4, seluruh skenario pengujian berhasil dijalankan sesuai dengan kebutuhan fungsional yang
telah ditetapkan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa fitur pencarian obat, penyaringan kategori, pengurutan data,
pemesanan online, pengelolaan data oleh admin, serta penyajian laporan penjualan dapat berfungsi dengan baik
tanpa ditemukan kesalahan yang mengganggu operasional sistem.

Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem informasi yang dikembangkan mampu memberikan solusi
terhadap berbagai permasalahan yang sebelumnya dihadapi oleh Apotek HEHA. Pelanggan dapat memperoleh
informasi obat dan melakukan pemesanan secara daring tanpa harus datang langsung ke lokasi apotek. Dari sisi
pengelola, proses pengelolaan data obat dan pesanan menjadi lebih terstruktur karena seluruh data tersimpan dalam
basis data yang terintegrasi. Selain itu, dashboard yang tersedia bagi admin dan pemilik mampu mendukung proses
pemantauan operasional dan pengambilan keputusan secara lebih efektif.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vaira et al. (2024), Widiyani et al. (2023),
Puspitasari (2025), Wulandari dan Utomo (2025), serta Puspitaningrum dan Subhiyakto (2025) yang menunjukkan
bahwa penerapan sistem informasi berbasis web dan konsep e-catalogue mampu meningkatkan efisiensi layanan,
mempercepat akses informasi, serta mendukung pengelolaan data secara lebih terintegrasi. Dengan demikian,
sistem yang dikembangkan tidak hanya mampu memenuhi kebutuhan operasional Apotek HEHA, tetapi juga
berkontribusi terhadap upaya digitalisasi layanan kefarmasian yang lebih efektif dan efisien.

4. Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem informasi katalog obat dan pemesanan online berbasis web pada
Apotek HEHA sebagai solusi untuk meningkatkan efektivitas pelayanan dan pengelolaan data. Sistem
dikembangkan menggunakan metode Waterfall dengan tahapan analisis kebutuhan, perancangan, implementasi,
dan pengujian. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem mampu menyediakan informasi obat secara digital
melalui katalog online yang dilengkapi fitur pencarian, penyaringan kategori, dan pengurutan data secara alfabetis.
Selain itu, sistem menyediakan fitur pemesanan online melalui mekanisme Guest Checkout berbasis WhatsApp
sehingga pelanggan dapat melakukan pemesanan tanpa harus melakukan registrasi akun.

Sistem yang dikembangkan juga menyediakan dashboard admin untuk pengelolaan data obat, kategori, dan
pesanan pelanggan, serta dashboard pemilik untuk memantau laporan penjualan dan aktivitas operasional apotek.
Hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama sistem
berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan memperoleh hasil pengujian yang berhasil pada seluruh skenario
yang diuji. Penerapan sistem informasi ini memberikan manfaat bagi pelanggan maupun pengelola Apotek HEHA.
Pelanggan dapat memperoleh informasi obat dan melakukan pemesanan secara lebih mudah dan cepat, sedangkan
pihak apotek memperoleh kemudahan dalam pengelolaan data, pencatatan transaksi, serta pemantauan aktivitas
operasional secara terintegrasi. Dengan demikian, sistem informasi yang dikembangkan mampu mendukung
proses digitalisasi layanan kefarmasian dan meningkatkan efisiensi operasional pada Apotek HEHA.
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